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ABSTRAK

Air gambut memiliki karakteristik bewarna merah kecokelatan karena mengandung asam humat
dan besi (Fe) sehingga perlu direduksi agar dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari. Kadar
Fe dapat direduksi menggunakan adsorben seperti karbon aktif karena dapat disintesis dari bahan
berlignoselulosa seperti tongkol jagung. Sintesis karbon aktif diawali dengan proses karbonisasi
pada temperatur 400 °C dan diaktivasi menggunakan asam klorida (HCI) dengan konsentrasi
0,25M,0,5M,0,75M, 1,0 M, 1,25 M, dan 1,5 M untuk mengetahui konsentrasi optimum dalam
penyerapan logam Fe. Karakterisasi karbon aktif dengan Scanning Electron Microscopy (SEM)
dilakukan guna melihat morfologi permukaan. Karbon aktif kemudian dikontakkan pada air
gambut untuk menyerap Fe selama 24, 48, dan 72 jam menggunakan sistem pengadukan manual
dan magnetic stirrer. Konsentrasi optimum untuk menyerap logam besi pada proses adsorpsi yaitu
pada konsentrasi 0,25 M selama 48 jam menggunakan magnetic stirrer dengan efektivitas yang
diperoleh sebesar 99,66%. Hal ini berarti karbon aktif tongkol jagung sangat efektif dalam
menyerap logam Fe.

ABSTRACT

Peat water has the characteristic of red-brown color because it contains humic acid and iron (Fe), so it must
be reduced in order for it to be used for daily purposes. Fe levels can be reduced using adsorbents such as
activated carbon because they can be synthesized from lignocellulosic materials such as corn cobs. The
synthesis of activated carbon begins with a carbonization process at 400 °C and is activated using hydrochloric
acid (HCI) with concentrations of 0.25 M, 0.5 M, 0.75 M, 1.0 M, 1.25 M, and 1.5 M to determine the
optimum concentration for the absorption of Fe metal. Scanning Electron Microscopy (SEM) was used to
observe the surface morphology. The activated carbon was then brought into contact with peat water to absorb
the Fe for 24. 48 and 72 hours using manual stirring and a magnetic stirrer. The optimum concentration for
absorbing iron metal in adsorption is 0.25 M for 48 hours using a magnetic stirrer with effectiveness of
99.66%. Hence, activated carbon from corn cobs effectively adsorbs Fe in peat water.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan air bersih untuk sanitasi dan konsumsi semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Akan tetapi air yang digunakan tidak selalu memenuhi standar
kesehatan, baik dari segi fisik dan kimia sehingga dapat menimbulkan penyakit dan membahayakan
kelangsungan hidup. Salah satu air yang tidak memenuhi standar kesehatan namun dimanfaatkan
oleh sebagian masyarakat yaitu air gambut. Tingginya kandungan asam humat dan adanya logam
besi (Fe) yang tinggi membuat air gambut menjadi merah kecokelatan (A’idah dkk, 2018), sehingga
perlu direduksi untuk dijadikan air layak pakai.

Berbagai metode banyak dikembangkan untuk mengolah air gambut menjadi air layak pakai
salah satunya dengan metode adsorpsi menggunakan karbon aktif. Kelebihan karbon aktif sebagai
adsorben karena dapat disintesis dari berbagai macam biomassa. Tongkol jagung merupakan salah
satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai karbon aktif, karena kurang dimanfaatkan dan
umumnya dibuang percuma. Kandungan senyawa karbon yang tinggi membuat tongkol jagung
berpotensi sebagai karbon aktif (Meilianti, 2020). Kandungan lainnya seperti selulosa 45%,
hemiselulosa 35% dan lignin 15% membuat tongkol jagung dapat digunakan sebagai sumber bahan
dasar karbon aktif (Alpandari dkk., 2022). Karbon aktif disintesis dari bahan yang mengandung
karbon melalui pemanasan pada temperatur tinggi atau karbonisasi dan diaktivasi sehingga daya
adsorpsi karbon aktif dapat menjadi lebih tinggi (Agustina & Fitrina, 2018). Daya adsorpsi
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti luas permukaan adsorben, struktur molekul dan jenis
adsorbat, konsentrasi adsorbat, temperatur, derajat keasaman, dan waktu kontak (Wijayanti dkk.,
2018).

Penelitian tentang karbon aktif dari tongkol jagung untuk mengadsorpsi logam berat telah
banyak dilakukan. Salah satunya oleh Christica & Julia (2018) untuk menyerap logam Fe, Cu, dan
Pb dengan penurunan berturut-turut sebesar 80,01%, 79,5%, dan 79,89%. Penelitian yang dilakukan
oleh Ermest dkk (2019) menunjukkan bahwa logam Cd II diserap dengan efektivitas penyerapan
sebesar 91,98%. Selain itu, telah dilakukan penelitian karbon aktif tongkol jagung menggunakan
beberapa aktivator asam seperti HCl, H,SO,, dan HNOj; oleh Alfiani & Bahri (2013). Hasil yang
diperoleh yaitu aktivasi karbon aktif tongkol jagung terbaik adalah menggunakan HCI dengan daya
adsorpsi terhadap iodin sebesar 773,85 mg/g. Walaupun karbon aktif dari tongkol jagung untuk
menjerap logam Fe sudah pernah dilakukan, namun belum ada penelitian yang meninjau penggunaan
aktivator HCl dengan berbagai variasi konsentrasi untuk menyerap logam Fe serta pengaruh
pengadukan dan waktu kontak dalam proses adsorpsi. Oleh karena itu, pada penelitian ini, akan
dilakukan sintesis dan karakterisasi karbon aktif dari limbah tongkol jagung dengan proses aktivasi
kimia menggunakan aktivator asam klorida (HCI) dengan variasi konsentrasi 0,25 M, 0,5 M, 0,75 M,
1,0 M, 1,25 M, dan 1,5 M untuk mengetahui pengaruh penambahan aktivator dan konsentrasi
optimum aktivator HCI pada karbon aktif dari tongkol jagung. Karbon aktif yang telah diaktivasi akan
diaplikasikan dengan sampel air gambut untuk melihat efektivitas penurunan kadar Fe.

METODE

Preparasi Sampel

Tongkol jagung yang telah disiapkan dicuci dan dikeringkan di bawah sinar matahari selama
9 jam per hari untuk menghilangkan kandungan air pada tongkol jagung. Penjemuran tongkol jagung
dilakukan selama 7 hari. Tongkol jagung yang telah kering kemudian dicacah untuk mempermudah
proses karbonisasi. Massa tongkol jagung yang telah kering ditimbang dan dihitung penyusutannya
menggunakan Persamaan 1.
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massa awal — massa akhir 1
% penyusutan = 553 awal X 100%

Proses Karbonisasi dan Aktivasi Tongkol Jagung

Tongkol jagung kering dikarbonisasi dalam fiurnace pada suhu 400 °C selama 60 menit (Alfiany
& Bahri, 2013) agar menghasilkan sampel berbentuk arang lalu dihaluskan hingga menjadi serbuk.
Selanjutnya dilakukan pengayakan dengan ayakan 50 mesh kemudian arang yang lolos diayak
kembali dengan ayakan 60 mesh. Karbon aktif yang tertahan pada pengayakan 60 mesh direndam
dalam reagen aktivator HCI dengan konsentrasi 0,25 M, 0,5 M, 0,75 M, 1,0 M, 1,25 M, dan 1,5 M.
Tahap awal pembuatan larutan dilakukan dengan memipet larutan HCI pekat 32% sesuai variasi
konsentrasi masing-masing. Kemudian dilakukan pengenceran dengan akuades sampai tanda batas
500 ml pada labu ukur.

Rasio pencampuran antara karbon dan aktivator adalah 1:10. Kemudian agar karbon
tercampur dengan baik dilakukan pengadukan pada kecepatan 200 rpm selama 60 menit
menggunakan shaker. Setelah proses pengadukan, karbon aktif didiamkan selama 24 jam dengan
keadaan tertutup agar tidak bereaksi dengan udara. Karbon aktif yang telah diaktivasi kemudian
disaring dan dicuci secara berulang dengan akuades hingga pH netral. Proses pencucian dilakukan
dengan mencampur akuades dan karbon aktif yang diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan
kecepatan 500 rpm selama 2 jam. Setiap 2 jam sekali sampel disaring dan diganti akuades baru.
Karbon aktif diukur pH untuk setiap 2 kali pencucian dan dilakukan hingga pH netral. Setelah itu
karbon aktif disaring dan dikeringkan dalam oven pada suhu 110°C selama 6 jam.

Karakterisasi dan Pengujian Karbon Aktif

Karbon aktif yang telah diaktivasi selanjutnya dikarakterisasi menggunakan SEM di Pusat
Laboratorium Forensik Sentul. Karbon aktif yang telah dikarakterisasi kemudian diaplikasikan
sebagai adsorben dalam penyerapan logam besi (Fe) pada air gambut. Proses adsorpsi dilakukan pada
sampel air yang mengandung kadar logam besi tertinggi. Sampel air gambut sebanyak 125 ml
ditambahkan karbon aktif sebanyak 50 g untuk setiap variasi konsentrasi. Setelah itu, dilakukan
pencampuran dengan variasi pengadukan yaitu secara manual dan menggunakan magnetic stirrer
selama 15 menit. Kemudian dibiarkan selama 24 jam. Setelah itu, sampel air disaring dan diukur
kembali kadar logam besinya menggunakan AAS. Selain itu, dilakukan pula adsorpsi dengan magnetic
stirrer selama 15 menit dan didiamkan selama 48 dan 72 jam. Kemudian sampel air disaring dan
diukur kembali kadar logam besinya menggunakan AAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karbonisasi Tongkol Jagung

Hasil karbonisasi menunjukkan tongkol jagung berubah warna menjadi hitam kecokelatan,
tidak berbau, lebih ringan, dan berukuran lebih kecil dari sebelum dikarbonisasi. Pada proses
karbonisasi, tongkol jagung juga mengalami penyusutan massa yang awalnya 2.595 g menjadi 623 g
sehingga diperoleh hasil penyusutan karbon sebesar 76%. Penyusutan ini terjadi karena pada tahap
karbonisasi terjadi pelepasan unsur non karbon dan dekomposisi bahan dasar. Pada tahap awal,
tongkol jagung yang mengandung unsur selulosa (CsH;0Os), akan membentuk unsur karbon dan
melepaskan unsur oksigen dan hidrogen dalam bentuk gas berupa karbon monoksida (CO) dan
karbon dioksida (CO,) (Bahtiar dkk., 2015). Semakin tinggi temperatur dan lama waktu pada proses
karbonisasi maka hasil karbon akan semakin kecil, tetapi gas dan cairan yang dihasilkan semakin
meningkat. Hal ini terjadi karena zat yang terurai semakin banyak (Wahyuni dkk., 2022).
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Proses aktivasi pada karbon dilakukan untuk memperbesar ukuran pori-pori karbon,
meningkatkan luas permukaan dan daya adsorpsi. Hasil persentase pengurangan massa karbon aktif
setelah di aktivasi sebesar 19,74%. Hal ini terjadi karena saat proses aktivasi, karbon aktif dicuci dan
disaring berulang sehingga menyebabkan adanya partikel-partikel karbon yang menempel pada kertas
saring dan gelas beaker pada saat proses pencucian.

Analisis Hasil Karakterisasi Karbon Aktif Tongkol Jagung

Karbon aktif dikarakterisasi menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) yang bertujuan
untuk mengamati permukaan karbon aktif. Untuk mengamati struktur pori yang terbentuk dan
morfologi permukaan pada karbon aktif setiap variasi konsentrasi maka dipilih perbesaran 500 kali.
Morfologi permukaan karbon aktif hasil SEM pada setiap konsentrasi ditunjukkan pada Gambar 1.
Setiap variasi konsentrasi aktivator menunjukkan bentuk dan ukuran pori yang berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivator memiliki pengaruh terhadap pori-pori karbon aktif.

Gambar 1. Citra karbon aktif dengan SEM (a) 0,25M; (b) 0,5 M; (c) 0,75 M; (d) 1,0 M; (e) 1,25 M;
dan (f) 1,5 M

Analisis ukuran pori-pori karbon aktif menggunakan aplikasi ImageJ berdasarkan citra SEM
menunjukkan hasil ukuran rata-rata pori yang terbesar yaitu pada konsentrasi 1,5 M yaitu sebesar
38,5+2,3 um. Sementara itu, hasil ukuran rata-rata pori yang terkecil yaitu pada konsentrasi 0,25 M
yaitu sebesar 4,0£0.5 um. Adanya nilai galat 5%—-20% menunjukkan bahwa pori yang terbentuk tidak
seluruhnya seragam. Selain itu, proses thresholding pada ImageJ saat pengukuran pori memberikan
pengaruh signifikan jika citra tidak memiliki kontras yang besar (Gambar 1(e) dan (f)). Hal ini dapat
teratasi jika posisi sudut pengambilan gambar sampel yang baik akan memudahkan proses tresholding,
sehingga pori-pori dapat terdeteksi dengan jelas. Namun demikian, secara umum ukuran pori yang
terbentuk pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Bahtiar, dkk. (2015), yaitu semakin besar
konsentrasi aktivator maka ukuran pori semakin besar. Hasil analisis ukuran pori-pori karbon aktif
tongkol jagung ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Ukuran pori-pori karbon aktif tongkol jagung berdasarkan citra SEM

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, penambahan konsentrasi aktivator HCI dapat memperluas pori-
pori. Hal ini disebabkan karena zat asam lebih baik dalam mengikat air sehingga senyawa organik
maupun anorganik yang terikat dalam material karbon dapat larut (Erawati & Fernando, 2018). Selain
itu, karena bahan dasar yang mengandung lignoselulosa memiliki kadar oksigen yang tinggi sehingga
aktivator asam mampu bereaksi dengan gugus fungsi yang mengandung oksigen secara cepat
(Esterlita & Herlina, 2015).

Analisis Hasil Adsorpsi Logam Fe oleh Karbon Aktif Tongkol Jagung

Karbon aktif yang telah dikarakterisasi kemudian diaplikasikan sebagai adsorben dalam
penyerapan logam Fe pada air gambut. Sampel air gambut diuji dengan Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS) untuk mengetahui kadar logam besi dari sampel air tersebut. Kadar logam
besi yang terkandung dalam air gambut sebelum diberi karbon aktif sebesar 5,9 mg/1. Hasil kadar Fe
pada air gambut melebihi batas standar air bersih yang ditetapkan oleh PERMENKES No.32 Tahun
2017 yaitu sebesar 1,0 mg/l. Salah satu hal yang menentukan dalam proses adsorpsi adalah
pengadukan dan waktu kontak. Data hasil adsorpsi karbon dalam penyerapan logam Fe ditampilkan
pada Tabel 1.

Hasil pengujian adsorpsi logam Fe cenderung menurun pada setiap perlakuan. Tetapi pada
perlakuan adsorpsi menggunakan pengadukan manual, kandungan akhir logam Fe tidak memenuhi
standar air bersih pada semua konsentrasi. Pada pengujian menggunakan magnetic stirrer, kadar logam
Fe mengalami penurunan apabila waktu kontak yang diberikan semakin lama hingga mencapai titik
kesetimbangan diwaktu kontak 48 jam, tetapi kadar logam Fe kembali meningkat saat waktu kontak
yang diberikan semakin lama. Menurut Wahyuni dkk (2022) kadar besi akan semakin banyak terserap
apabila karbon aktif didiamkan lebih lama di dalam air.

Pengaruh Pengadukan terhadap Penurunan Kadar Logam Fe

Proses adsorpsi dilakukan dengan menggunakan magnetic stirrer sebagai alat bantu pengadukan
dan pengadukan manual pada waktu kontak 24 jam. Hasil uji adsorpsi tersebut menunjukkan
penurunan kadar logam besi pada sampel air gambut yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Tabel 1. Adsorpsi logam Fe pada tiap waktu kontak dan konsentrasi

Kand Akhi % P
‘Waktu Kontak Konsentrasi (M) andungan 1 % Penurunan
(mg/1) Kadar
0,25 1,19 79,83%
" 0,50 1,16 80,34%
en an1< . 0,75 1,96 66,78%
pengacuta 1,00 1,41 76,10%
manual)
1,25 1,61 72,71%
1,50 1,48 74,92%
0,25 0,10 98,31%
0,50 0,12 97,97%
24 Jam (magnetic 0,75 0,43 92,71%
stirrer) 1,00 0,15 97,46%
1,25 0,33 94,41%
1,50 0,35 94,07%
0,25 0,02 99,66%
0,50 0,13 97,80%
48 Jam (magnetic 0,75 0,33 94,41%
stirrer) 1,00 0,08 98,64%
1,25 0,14 97,63%
1,50 0,17 97,12%
0,25 0,21 96,44%
0,50 0,22 96,27%
72 Jam (magnetic 0,75 0,36 93,90%
stirrer) 1,00 0,33 94,41%
1,25 0,43 92,71%
1,50 0,55 90,68%
o '—\/‘\—.
90%
c
]
5
5 80%
3
o
X

70%

60%
0 0.25 0.5 0.75 1 1.25 15

Konsentrasi (M)

—8— 24 Jam (magnetic stirrer) =—@=24 Jam (pengadukan manual)

Gambar 3. Perbandingan persentase adsorpsi Fe menggunakan magnetic stirrer dan pengadukan
manual pada waktu kontak 24 jam
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Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar logam besi yang telah diadsorpsi
selama 24 jam. Penurunan kadar logam besi setelah proses adsorpsi yang diaduk menggunakan
magnetic stirrer pada setiap konsentrasi sudah memenuhi persyaratan kadar air bersih. Konsentrasi
optimum yang menyerap logam Fe pada waktu kontak 24 jam menggunakan magnetic stirrer yaitu 0,25
M dengan penurunan kadar Fe dari 5,9 mg/1 menjadi 0,1 mg/1 dengan efektivitas adsorpsi 98,31%.
Sementara itu, penurunan kadar Fe terendah terjadi pada waktu kontak 24 jam terjadi pada
konsentrasi 0,75 M yaitu sebesar 5,9 mg/1 menjadi 0,43 mg/1 dengan efektivitas adsorpsi 92,71%.

Pengujian dengan waktu kontak 24 jam juga dilakukan proses adsorpsi Fe tanpa magnetic stirrer
(manual). Hal ini dilakukan untuk membandingkan hasil efektivitas penyerapan menggunakan
pengadukan dengan magnetic stirrer dan tanpa magnetic stirrer. Konsentrasi 0,25 M menghasilkan
efektivitas penyerapan hanya 79,83% dan pada konsentrasi 0,75 M menghasilkan efektivitas
penyerapan sebesar 66,78%. Pengadukan menggunakan magnetic stirrer lebih efektif digunakan pada
saat proses adsorpsi. Menurut Novita dkk (2021), pengadukan berperan penting dalam proses
optimalisasi adsorpsi karena semakin besar kecepatan pengadukan maka secara keseluruhan
kecepatan adsorpsi akan menjadi lebih cepat sehingga lapisan film yang terbentuk semakin tipis dan
diperoleh konstanta adsorpsi yang besar.

Pengaruh Waktu Kontak terhadap Penurunan Kadar Logam Fe

Proses adsorpsi karbon aktif tongkol jagung dilakukan dengan waktu kontak 24 jam, 48 jam,
dan 72 jam menggunakan magnetic stirrer untuk mengetahui waktu kontak optimum. Hasil adsorpsi
tersebut menunjukkan penurunan kadar logam besi pada sampel air gambut yang ditunjukkan pada
Gambear 4.

100%
98%
96%
94%
92%

90%
0 0.25 0.5 0.75 1 1.25 1.5

%Penurunan kadar logam Fe

Konsentrasi (M)

———24 Jam ——48 Jam —8—7/2 Jam

Gambar 4. Persentase adsorpsi Fe terhadap waktu kontak 24 jam, 48 jam, dan 72 jam

Gambar 4 menunjukkan terjadi penurunan kadar logam besi yang telah diadsorpsi selama 24
jam, 48 jam, dan 72 jam pada setiap konsentrasi. Penurunan kadar logam besi pada setiap konsentrasi
juga sudah memenubhi persyaratan kadar air bersih. Konsentrasi optimum yang menyerap logam Fe
pada waktu kontak 48 jam yaitu 0,25 M dengan penurunan kadar Fe dari 5,9 mg/1 menjadi 0,02 mg/1
dengan efektivitas adsorpsi 99,66%. Sedangkan penurunan kadar Fe terendah pada waktu kontak 72
jam terjadi pada konsentrasi 1,5 M yaitu sebesar 5,9 mg/1 menjadi 0,55 mg/l dengan efektivitas
adsorpsi 90,68%. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni dkk (2022), menunjukkan hasil
efektivitas terbaik penyerapan logam Fe dengan waktu kontak 48 jam menggunakan karbon aktif dari
bambu buluh sebesar 73,03%. Hal ini berarti karbon aktif tongkol jagung yang dihasilkan pada
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penelitian ini sudah memiliki tingkat penyerapan yang tinggi untuk penyerapan logam Fe pada waktu
kontak 48 jam dengan efektivitas adsorpsi 99,66%.

Konsentrasi 0,75 M pada Gambar 3 dan Gambar 4 memiliki efektivitas terendah dalam
penyerapan logam Fe, masing-masing dengan 66,8% dan 92,7%. Hal ini dimungkinkan terjadi akibat
struktur dinding pori yang dihasilkan cenderung tidak kokoh, tidak beraturan, dan rusak, seperti yang
ditampilkan pada Gambar 2. Pori-pori pada karbon aktif menjadi salah satu faktor penting dalam
proses adsorpsi dikarenakan adsorbat harus masuk dan menempel ke dalam pori adsorben. Struktur
pori-pori yang tidak kuat menyebabkan adsorbat yang menempel juga akan mudah lepas. Namun
demikian, menggunakan konsentrasi 0,75 M untuk aktivasi masih terbilang cukup efektif dalam
menyerap logam Fe baik pada waktu kontak 24, 48 dan 72 jam, dengan efektivitas lebih dari 90%.

100%

98%

c —=9=0,25 M
O
S 96% 0,5 M
3
E 94% 0,75 M
ES —e=1M
92%
—8=1,25 M
90% 1,5 M

24 48 72
Waktu Kontak (Jam)

Gambar 5. Efektivitas setiap variasi konsentrasi pada waktu kontak 24 jam, 48 jam, dan 72 jam

Waktu kontak pada proses adsorpsi karbon aktif tongkol jagung dan air gambut mempengaruhi
efektivitas dalam penyerapan logam Fe. Perbedaan efektivitas adsorpsi karbon aktif berdasarkan
waktu kontak dapat dilihat pada Gambar 5. Proses adsorpsi memerlukan waktu agar adsorben dan
adsorbat saling bertumbukan atau berinteraksi. Proses adsorpsi pada karbon aktif terjadi karena
adanya gaya Van der Waals. Susunan atom pada permukaan karbon aktif memiliki gaya yang tidak
seimbang dibanding dengan zat padat umumnya (Anggriani dkk., 2021). Ketidakseimbangan ini
membuat molekul lain akan berusaha masuk untuk memenuhi permukaan karbon aktif. Ion logam
(adsorbat) akan membentuk sebuah lapisan tunggal (monolayer) pada permukaan karbon aktif dan
berdifusi menuju pori-pori karbon karena adanya perbedaan konsentrasi adsorbat dengan pori-pori
karbon (Hajrah dkk., 2019). Pada saat ion logam menempel pada permukaan karbon aktif maka akan
terjadi ikatan dipol-dipol induksi. Ikatan ini adalah ikatan yang terjadi antara molekul non-polar
(karbon aktif) dan molekul polar (air).

Gambar 5 menunjukkan bahwa penyerapan logam Fe berlangsung cepat pada waktu 24 jam
dikarenakan pori pori pada permukaan adsorben masih aktif dan belum terisi oleh partikel logam Fe.
Jumlah partikel logam Fe yang terserap semakin banyak seiring bertambahnya waktu kontak sehingga
waktu kontak 48 jam memiliki efektivitas penyerapan lebih baik dibandingkan dengan waktu kontak
24 jam. Pada waktu kontak 72 jam, karbon aktif sudah melewati titik kesetimbangan dalam menyerap
partikel logam Fe dikarenakan pori pori sudah terisi penuh dan melepaskan partikel logam Fe yang
sudah terserap sehingga efektivitas penyerapan menurun. Hal ini bersesuaian dengan penelitian Zian
dkk., (2016) yaitu terlalu lamanya waktu kontak dapat menyebabkan karbon aktif menjadi jenuh dan
partikel logam Fe yang terserap menjadi terdesorpsi. Berdasarkan hasil uji waktu kontak tersebut,
waktu kontak 48 jam merupakan waktu kontak yang terbaik dalam proses adsorpsi.
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SIMPULAN

Penyerapan yang optimum untuk menyerap logam besi pada proses adsorpsi yaitu pada
konsentrasi 0,25 M dengan waktu kontak selama 48 jam. Efektivitas penurunan kadar besi yang
dihasilkan sebesar 99,66%. Sedangkan penyerapan terendah dalam menyerap logam besi yaitu pada
konsentrasi 1,5 M dengan waktu kontak selama 72 jam. Efektivitas penurunan kadar besi yang
dihasilkan sebesar 90,68%.
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